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ABSTRAK "
- Telah dilakukan Penelitian tentang media film anime yang bertujuan untuk meng
- pengaruh media film anime terhadap penguasaan konsep peserta didik pada
kekebalan tubuh kelas XI di SMA Negeri 2 Tanjung Raja.Penclitian menggunakan
Quasz Ekspenmenral desain penelitian Only ~ Pretes-Posttes Control Grozm De:

melalm tes tertulis Data dianalisis menggunakan SPSS 23. Hasil penelman menunjukan
perlakuan berpengaruh signifikan terhadap penguasan konsep peserta didik dengan |

~kelas kontrol 38 dan kelas eksperimen 45 pada respon dengan penggunaan medi

mendapatkan kategori baik
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ABSTRAK
Telah dilakukan Penelitian tentang media film anime yang bertujuan untuk mengef
pengaruh media film anime terhadap penguasaan konsep peserta didik pada maten
kekebalan tubuh kelas XI di SMA Negen 2 Tanjung Raja Penelitian menggunakan

ckperimen dan kontrol dengan  jumlah peserta didik masing-masing 23. Data di kumpu

melalui tes tertulis Data dianalisis menggunakan SPSS 23. Hasil penelitian menunjukan
perlakuan berpengaruh signifikan terhadap penguasan konsep peserta didik dengan A
kelas kontrol 38 dan kelas eksperimen 45 pada respon dengan penggunaan media fil

b mendapatkan Kategori baik
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembaharuan kurikulum saat ini menjadi kurikulum 2013 mengharapkan
proses pembelajaran berubah dari proses pembelajaran yang berpusat kepada guru
(teacher centered learning) menjadi yang berpusat kepada peserta didik (student
centered learning) Permendikbud No. 22 Tahun (2016) tentang standar proses
pendidikan dasar dan menengah, menyatakan bahwa salah satu prinsip
pembelajaran yaitu dari peserta didik diberi tahu menjadi peserta didik mencari
tahu. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik harus aktif dan mandiri dalam
menggali apa yang ingin diketahui serta memecahkan masalah yang dihadapi
dengan memanfaatkan ilmu pengetahuan dari berbagai sumber informasi. Adanya
kemandirian menuntut peserta didik mampu untuk mengolah proses berpikirnya
sendiri dan mengontrol apa yang dipikirkan sehingga lebih mempermudah proses
pencarian informasi dan penyelesaian masalah.

Pelajaran biologi sebagai bagian dari bidang sains, menuntut kompentensi
belajar pada ranah pemahaman tingkat tinggi yang komprehensif. Selain itu,
pembelajaran biologi yang efektif ditandai dengan sifat yang menekankan pada
pemberdayaan peserta didik secara aktif. Pembelajaran bukan sekedar mengingat,
bukan pula sekedar penekanan pada penguasaan pengetahuan tentang apa yang
diajarkan, tetapi lebih menekankan pada internalisasi tentang apa yang diajarkan
sehingga tertanam dan berfungsi sebagai muatan murni dan dihayati serta
dipraktikkan dalam kehidupan oleh peserta didik (Wena, 2011). Pembelajaran
sains bertujuan untuk membantu peserta didik memahami konsep dengan
bermakna agar pesertadidik dapat mengaplikasikanya dalam kehidupan sehari-
hari. Biologi adalah bidang sains yang mempelajari kehidupan dimana peserta
didik harus mampu menafsirkan dan memahami konsep dengan benar dalam
pembelajaran biologi (Campbell, 2008).

Pesan yang disampaikan oleh seseorang guru tidak selalu diterima atau

dipersepsikan dengan benar oleh peserta didik. Ada beberapa faktor proses
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komunikasi yang biasa disebut barriers atau noises. Hambatan tersebut berupa
hambatan psikologis, seperti minat, sikap, pendapat, kepercayaan, intelegensi
pengetahuan dan hambatan fisik. Selain itu, terdapat juga hambatan lingkungn
yaitu hambatan yang ditimbulkan situasi dan kondisi keadaan sekitar. Salah satu
sumber belajar yang dapat membantu mengatasi masalah tersebut adalah media
pembelajaran (Sadiman, dkk., 2009). Dalam kegiatan belajar mengajar, dua aspek
yang paling menonjol adalah metode mengajar dan media pembelajaran sebagai
alat bantu mengajar (Harjanto, 2010).

Media pembelajaran memiliki peranan penting dalam menunjang kualitas
proses belajar mengajar, media ini juga dapat membuat pembelajaran lebih
menarik dan menyenangkan. Pada materi pembelajaran biologi yang dikenal oleh
peserta didik sebagai hal yang abstrak, sehingga media dapat membantu peserta
didik dalam kesulitan belajar (Goncaclves,2017). Mediapembelajaran dengan
berbasis teknologi memberikan dampak yang sangat positif bagi kemampuan dan
kemauan peserta didik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran (Febliza dan
Afdal, 2015).

Media pembelajaran film anime merupakan kumpulan gambar yang diolah
sedemikian rupa sehingga menghasilkan gerakan dan dilengkapi dengan audio
sehingga berkesan hidup serta menyimpan pesan-pesan pembelajaran.Media
animedapat dijadikan sebagai perangkat ajar yang siap kapan saja digunakan
untuk menyampaikan materi pelajaran. Film merupakan media yang sangat besar
kemampuannya dalam proses belajar mengajar karna film mengandung suara dan
gambar sekaligus. Film mampu memperkaya pengalaman dan kopentensi peserta
didik dikarnakan film menayangkan berbagai tampilan visual yang lebih kuat
berupa penomena dan informasi-informasi abstrak yang belum pernah ditemukan
oleh peserta didik yang sangat berperan penting untuk meningkatkan suatu proses
pembelajaran Muslih, dkk., (2006).

Anime merupakan salah satu jenis film animasi yang banyak disukai anak
anak remaja bahkan orang dewasa, anime disukai karna kisahnya yang riang dan
tidak terlalu banyak efek yang seakan-akan mengisahkan kehidupan nyata. Film

anime sangat berkaitan dengan kehidupan manusia, adapun mimik wajah yang
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diperankan oleh setiap karakter, film anime memiliki ciri khas tersendiri dengan
film animasi lainnya dimana ciri khas dari film anime itu yaitu pada karakter
anime memiliki rambut panjang dan mata bulat dan memiliki anggota badan,serta
memiliki alur cerita yang menarik sedangkan pada film animasi lainnya hanya
sebuah gambar yang menunjukkan Kkarakteristiknya sebagaisubyeknya
(Rahmatullah,2012).Film anime memiliki perbedaan dengan film animasi lainnya
biasanya secara umum media pemebelajaran adalah media animasi.Media
pembelajarandapat memberikan konstribusi lain dalam proses belajar mengajar
proses pembelajaran akan menjadi lebih menarik, interaktif dan waktu proses
pembelajaran, kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan, proses pembelajaran
dapat dilakukan kapanpun dan dimanapun media pembelajaran juga dapat
memperjelas pesan yang disampaikan baik pesan konkret maupun abstrak
teratasinya kebatasan ruang dan waktu serta dapat mengkatifkan daya indra
sehingga media mampu meningkatkan sikap positif kepada peserta didik
mengenai materi pembelajaran dan peran guru mengalami perubahan menjadi ke
arah positif (Nana, 2010).

Proses pembelajaran biologi yang kompleks dapat dengan mudah dijelaskan
kepada peserta didik, pada proses belajar peserta didik dihadapkan pada materi
yang abstrak dan diluar pengalaman sehari-hari sehingga materi sulit diterima dan
dipahami oleh peserta didik sehingga media sangat berperan penting dalam proses
pembelajaran dengan kekhasan film anime maka film anime memiliki keunggulan
sebagai media pembelajaran. Bedasarkan hasil wawancara guru kelas XI IPA di
SMA N 2 Tanjung Raja Pada Materi Sistem Kekebalan Tubuh pada manusia
guru sudah menggunakan media visual berupa power poin dengan menggunakan
model pembelajaran disetiap pembelajaran, hal ini menunjukan bahwa proses
pembelajaran sudah baik akan tetapi suatu proses pembelajaran dengan
menyatukan media audio dan visual akan membuat suatu pembelajaran akan
menjadi lebih baik dikarnakan audio visual dapat membantu peserta didik dalam
untuk lebih mudah mengingat suatu pelajaran. Bedasarkan hal itu untuk
menciptakan suasana yang produktif dan inovatif guru perlu menerapkan suatu

media pembelajaran, banyak media pembelajaran untuk meningkatkan suatu
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proses pembelajaran salah satu media film anime. karna media film anime akan
lebih memperjelas dan juga dapat menarik minat dan menimbulkan terjadinya
interkasi anatar guru dan peserta didik maka hal ini perlu dilakukan.

Pembelajaran dengan menggunakan media audio visual mendapatkan
perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas kontrol dan eksperimen.Hal
itu ditunjukkan oleh peningkatan yang lebih tinggi yakni 16,25, pada kelas kontrol
hanya terjadi peningkatan sebesar 9,25 hal ini menunjukan bahwa penggunaan
media audio visual memberi efek yang lebih baik (Sapto, 2009). Selain itu
pernyataan ini diperkuat oleh Ayu (2015) menunjukkan bahwa penggunaan
animasi dalam pembelajaran biologi dalam hal ini mengenai mitosis dapat
memberikan suatu pemeblajaran bermakna sehingga pemahaman peserta didik
lebih meningkat dimana peserta didik yang belajar dengan animasi menunjukkan
skor rata-rata 88% lebih tinggi dari kelompok kontrol dengan rata-rata skor 63%
mengenai proses mitosis.

Konsep sistem pertahanan tubuh ditinjau dari struktur dan fungsi sulit
dipahami oleh peserta didik karena didalamnya mengandung sifat konsep yang
abstrak dan sulit dijelaskan sehingga tidak dapat dipungkiri bahwa peserta didik
memerlukan media pembelajaran untuk dapat mengantarkan konsep abstrak
menjadi konkret. Konsep sistem pertahanan tubuh yang disampaikan dengan
menggunakan media film anime diharapkan mampu menghantarkan konsep
tersebut menjadi konsep yang lebih konkret sehingga peserta didik terbantu dalam
hal pemahaman. Adanya keunggulan dari suatu media film anime apabila
digunakan dalam proses pembelajar mampu meningkatkan hasil belajar dan
aktivitas peserta didik berdasarkan hal tersebut peneliti mengusulkan untuk
memcoba mengatasi permasalahan di atas menggunakan penelitian dengan judul
“Pengaruh Penggunaan Media Film anime terhadap Penguasaan Konsep dan
Aktivitas Belajar Pesarta Didik dalam Materi Sistem Kekebalan Tubuh di SMA 2
Tanjung Raja”.
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1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana Pengaruh Penggunaan Media Film anime terhadap Penguasaan
Konsep Pesarta Didik dalam Materi Sistem Kekebalan Tubuh di SMA 2 Tanjung
Raja.

1.3. Batasan Masalah

Sehubung dengan luasnya ruang lingkup penelitian, maka batasan masalah
pada penelitian ini yaitu

1. Media yang diterapkan adalah media audiovisual (Arsyad, 2011).

Media audiovisual mampu memainkan peran penting dalam proses

pendidikan, terutama ketika digunakan oleh guru dan peserta didik .

Media audiovisual mampu memberi stimulus kepada peserta didik,

karena sifat audiovisual atau suara-gambar

2. Materi yang diambil dalam penelitian ini materi sistem kekebalan
tubuh pada Kompetensi dasar 3.14.Mengaplikasikan pemahaman
tentang prinsip-prinsip sistem immun untuk meningkatkan kualitas
hidup manusia dengan kekebalan yang dimilikinya melalui program
immunisasi sehingga dapat terjaga proses fisiologi di dalam tubuh.

3. Penguasaan konsep diukur menggunakan soal pilihan ganda dengan

ranah kognitif (C1-C6) di akhir pembelajaran

1.4. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mencari informasi mengenai Pengaruh
Penggunaan Media Film anime terhadap Penguasaan Konsep Pesarta Didik
dalam Materi Sistem Kekebalan Tubuh di SMA 2 Tanjung Raja
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1.5. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan member menfaat kepada beberapa pihak yang
berkepentingan, diantaranya

1. Bagi Peserta Didik
Media film animemembantu dalam memahami konsep pembelajaran

biologi pada materi sistem kekebalan tubuh memberikan respon positif
terhadap materi yang di pelajari dan membuat suasana belajar yang baru
dalam pembelajaran sehingga peserta didik lebih semangat dalam

belajar

2. Bagi Guru
Membantu guru untuk menciptakan pembelajaran yang menarik, serta
memberikan motivasi kepada guru untuk mengelola suasana pembelajaran

yang menyenangkan.

3. Bagi Peneliti
Mendapat pengalaman menerapkan pembelajaran Biologi dengan media
pembelajaran berupa film anime yang kelak dapat diterapkan saat terjun di

lapangan.

1.6. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian diatas, maka ditarik hipotesis dalam penelitian ini, yaitu:

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:
HO . Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada penguasaan
konsep peserta didik dengan mengguakan film anime dan tidak

menggunakan film anime

Hi . Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap penguasaan konsep
dengan menggunakan film anime dan tidak menggunakan film

aniime
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